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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan spirulina
(Arthrospira platensis) sebagai feed additive terhadap produktivitas dan kinerja
reproduski induk ayam ras petelur fase layer, serta untuk mengetahui tingkat
penggunaan spirulina yang efektif dalam menigkatkan produktivitas dan kinerja
reproduksi induk ayam ras petelur fase layer. Penelitian ini dilakukan selama 30 hari
dimulai dari tanggal 30 April 2022 sampai dengan 29 Mei 2022. Bahan yang
digunakan meliputi 60 ekor ayam ras petelur,10 ekor ayam bangkok ejantan,spirulina.
Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) terdiri atas 4 perlakuan dan
3 kali ulangan dengan masing-masing perlakuan 15 ekor ayam. Metode Analisis Data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan analysis of Variance (ANOVA)
apabila terjadi perbedaan hasil yang signifikan maka dilanjutkan dengan Duncan’s
New Multiple Range Test (DNMRT). Perlakuan terdiri atas: PO (pakan basal tanpa
spirulina), P1 (pakan basal + 2% spirulina), P2 (pakan basal + 4% spirulina), P3
(Pakan basal + 6% spirulina). Variabel yang diteliti meliputi: konsumsi pakan,produksi
telur,berat telur,fertlitas,berat ovarium,jumlah folikel,diameter folikel,berat folikel,dan
panjang oviduct. Hasil penelitian diketahui bahwa penggunaan spirulina sebagai feed
additive berpengaruh sangat signifikan (P<0,01) terhadap produksi telur dan fertilitas
serta berpengaruh signifikan (P<0,05) terhadap berat telur dan berat folikel. Hasil juga
menunjukkan tidak adanya pengaruh signifikan (P>0,05) terhadap konsumsi pakan,
berat ovarium, jumlah folikel, diameter folikel dan panjang oviduct. Hasil terbaik
penggunaan spirulina yaitu pada perlakuan P1 terhadap produktivitas induk dan P3
terhadap kinerja reproduksi. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
penggunaan spirulina sebagai feed additive dapat berpengaruh terhadap produktivitas
dan kinerja reproduksi induk ayam ras petelur fase layer.

Kata kunci: Spirulina, Feed additive, Produktivitas, Kinerja Reproduksi, Ayam Ras
Petelur.
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ABSTRACT

The aim of this research is to know the effect of using spirulina (Arthrospira
platensis) as a feed additive on productivity and reproductive performance in laying
hens and to know what levels of using spirulina can impact productivity and
reproductive performance in laying hens. This research was conducted for 30 days
start from April 30" 2022 to Mei 291" 2022. The materials used are 60 laying hens, 10
Bangkok chicken roosters, and spirulina. This research used a completely randomized
design (CRD) consisting of 4 treatments and 3 replications with 15 chickens each. The
data analysis method used in this research is analysis of variance (ANOVA). If there
is a significant difference in results, then it is continued with Duncan's New Multiple
Range Test (DNMRT). The treatments consisted of: PO (basal diet without spirulina),
P1 (basal diet + 2% spirulina), P2 (basal diet + 4% spirulina), and P3 (basal diet + 6%
spirulina). The variables studied included feed consumption, egg production, egg
weight, fertility, ovarian weight, follicle number, follicle diameter, follicle weight, and
oviduct length. The results showed that the use of spirulina as a feed additive had a
significantly positive effect (P 0.01) on egg production and fertility and was also
significantly positive (P 0.05) on egg weight, fertility, and follicle weight. The research
result also showed no significant effect (P> 0.05) on feed consumption, ovarian weight,
follicle number, follicle diameter, and oviduct length. The best results using spirulina
were in treatments P1 toward productivity and P3 toward reproductive performance.
Based on the results of the research, it can be concluded that the use of spirulina as
a feed additive can affect the productivity and reproductive performance of layer-phase
laying hens.

Key Word: Spirulina, Feed additive, Productivity, Reproductive Perfomance, Laying
Hen
PENDAHULUAN menyilangkan pejantan lokal dengan

ayam ras petelur komersial yang

Industri perunggasan di Indonesia
terus berkembang pesat sejalan dengan
pertumbuhan penduduk pada tahun
2021 yang telah mencapai angka 273
juta jiwa (Ditjendukcapil,2022). Dampak
dari pertumbuhan penduduk yang terus
meningkat akan berpengaruh dengan
peningkatan permintaaan bahan pangan
asal hewani terutama produk unggas.
Hal ini terjadi karena produk tersebut
memiliki harga yang relatif lebih murah
dibanding bahan pangan sumber protein
lainnya sehingga permintaannya terus
meningkat. Salah satu produk unggas
yang sedang naik daun vyaitu daging
ayam kampung. Ayam kampung yang
beredar di Indonesia memiliki
karakteristik pertumbuhan dan
produktivitas yang rendah. Berdasarkan
hal tersebut munculah inovasi untuk

memiliki produktivitas dan reproduksi
yang tinggi. Ayam pejantan lokal yang
sering digunakan untuk menghasilkan
ayam kampung super adalah ayam
bangkok. Hasil dari persilangan ini yang

kemudian dikenal sebagai ayam
kampung super, hasil persilangan
tersebut diharapkan mempunyai

keunggulan mirip tetuanya mempunyai
produktivitas tinggi dalam produksi
daging dan pertumbuhan yang cepat.
Sesuai pendapat Aji (2021) karakteristik
ayam kampung super ini yaitu
pertumbuhan yang relatif cepat
dibandingkan ayam kampung biasa.
Seiring meningkatnya permintaan
akan bibit ayam kampung super tentunya

para pembibit dituntut untuk
meningkatkan  produksinya. Untuk
meningkatkan produksi bibit ayam
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kampung super, pembibit harus
meningkatkan produktivitas ternak ayam
induk  pembibit yang digunakan.

Meningkatkan produktivitas dan kinerja
reproduksi induk membutuhkan pakan
yang berkualitas, pengelolaan yang baik
serta perlunya penambahan additive
yang bisa menunjang kinerja indukan.
Perkembangan penggunaan feed
additive alami di kalangan masyarakat
terus meningkat seiring digaungkannya
pelarangan  penggunaan  Antibiotic
Growth Promotor (AGP). Bahan alami
yang potensial digunakan sebagai feed
additive yang berkelanjutan salah
satunya yaitu spirulina (Arthrospira
platensis). Spirulina tergolong sebagai
mikro alga yang berfotosistesis serta
memiliki warna biru-hijau dan salah satu
bahan pakan berkualitas tinggi yang bisa
digunakan sebagai feed additive untuk
ruminansia maupun unggas (Curabay
dkk., 2021) Spirulina  (Arthrosipra
platensis) mempunyai kandungan
protein dan karotenoid yang tinggi serta
sudah diaplikasikan sebagai bahan
pangan untuk manusia dan bahan pakan
ternak yang sempurna (Mostolizadeh
dkk.., 2020). Nutrisi yang terkandung
didalam Spirulina (Arthrospira platensis)
yaitu protein kasar 55-70%, karbohidrat
12.5%, lemak kasar 1.8-7.3%, vitamin
1%, mineral 6.88% serta asam amino
esensial dan non esensial lengkap
(Raczyk dkk.., 2022). Berdasarkan
kandungan nutrisi yang ada menjadikan
Spirulina (Arthrospira platensis) sebagai
bahan alam yang potensial untuk
dijadikan sebagai feed additive guna
menunjang produktivitas dan kinerja
reproduksi indukan. Hal ini diperkuat
didalam pendapat Sugiharto (2020) yang
menyatakan bahwa kandungan protein
kasar dan asam amino lengkap serta
senyawa bioaktif yang tinggi sehingga
berpeluang menjadi bahan pakan
sumber protein sekaligus sebagai feed
additive yang mampu menggantikan
antibiotik kimiawi dalam pakan serta

mampu  meningkatkan
ternak unggas.

Spirulina (Arthrospira platensis)
dengan banyaknya nutrisi  yang
terkandung serta potensi yang luar biasa
sebagai salah satu bahan alami untuk
menunjang produktivitas ternak unggas
sangat penting untuk diteliti dan
dikembangangkan. Penelitian
penggunaan spirulina sebagai bahan
tambahan di dalam pakan akan
bermanfaat bagi keberlangsungan usaha
dibidang perunggasan. Hal demikian
karena kita ketahui pelaranagan
penggunaan AGP (Antibiotik Growth
Promotor) dalam pakan mengakibatkan
terus diteliti berbagai macam bahan alam
yang bisa digunakan untuk
meningkatkan produktvitas  ternak
unggas. Salah satu bahan alami yang
sustainable untuk digunakan sebagai
bahan tambahan pakan yaitu spirulina
(Saadaoui dkk., 2021)

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui  pengaruh  penggunaan
spirulina (Arthrospira platensis) sebagai
feed additive terhadap produktivitas dan
kinerja reproduski induk ayam ras petelur
fase layer, serta untuk mengetahui
tingkat penggunaan spirulina yang efektif
dalam menigkatkan produktivitas dan
kinerja reproduksi induk ayam ras petelur
fase layer.

produktivitas

MATERI DAN METODE

Penelitian ini telah dilaksanakan
selama 30 hari dimulai dari tanggal 30
April 2022 sampai dengan 29 Mei 2022.
Kegiatan penelitian ini dilakukan di
kandang milik bapak H. Soim Dusun
Guntur Desa Rejosari Kecamatan
Bandongan Kabupaten Magelang.

Alat yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi: satu set kandang
percobaan, timbangan digital, spuit 1 cc,
gelas kaca, egg tray, penggaris, alat tulis,
kamera handphone, jangka sorong.

Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini antara lain: ayam ras
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petelur 60 ekor, ayam Bangkok 10 ekor,
pakan ayam petelur pabrikan, spirulina,
NacCl fisiologis 0,9%, dan desinfektan.

Penelitian ini menggunakan
rancangan percobaan Rancangan Acak
Lengkap (RAL), yang terbagi menjadi 4
percobaan dan 3 kali pengulangan
dengan sampel ternak yang digunakan
homogen karena jenis dan umurnya
sama. Penerapan RAL pada umumnya
digunakan apabila unit percobaan relatif
homogen (Susilawati, 2015).

Pakan yang digunakan pada
penelitian ini adalah pakan pabrikan
untuk ayam petelur fase layer.
Perlakuannya meggunakan
penambahan  spirulina  (Arthrospira
platensis) pada pakan untuk indukan.
Kemudian untuk kebutuhan pakan harian
yaitu 110 gram/ekor/hari lalau diberikan
pada pagi 50% dan siang 50%.

Penelitian yang dilakukan vyaitu
degan pemberian pakan formulasi
pabrikan yang sama, kemudian diberi
perlakuan penambahan spirulina dengan
konsentrasi 2%,4%, dan 6% per kg
pakan. Untuk rincian perlakuan yang
dilakukan sebagai berikut:

1. Po: Pakan ayam petelur komersial non
spirulina

2. P1: Po+2%Spirulina/kg Pakan

3. P2: Po+4%Spirulina/kg Pakan

4. P3: Po+6%Spirulina/kg Pakan

Ayam vyang digunakan adalah
ayam ras petelur fase layer dengan umur
40 minggu sebagai induk betina dan
ayam bangkok umur 12-24 bulan
sebagai induk pejantan. Ayam
dimasukkan kedalam kandang individu
atau cage dengan setiap cage berisi satu
ekor ayam. Metode perkawinan yang
digunakan vyaitu artificial insemination
atau inseminasi buatan. 1B pada induk
betina dilaukan sebanyak 2 kali dalam 1
minggu. Agar pengambilan data bisa
dilakukan secara obyektif maka perlu
menentukan denah tata letak percobaan
yang akan dilakukan. Gambar denah
penelitian sebagai berikut:

I PoU2 ‘ P3Us ‘ PoUs ‘ PsU1 I

Gambar 1. Desain Rancangan Penelitian

Variabel yang diamati dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Konsumsi Pakan

Konsumsi pakan diukur setiap hari
berdasarkan selisih antara jumlah pakan
yang diberikan pada pagi hari (gr)
dengan sisa pakan pada pagi hari
berikutnya. Konsumsi pakan ini dihitung
untuk mengetahui banyaknya pakan
yang dikonsumsi oleh induk ayam setiap
minggu selama pemeliharaan
(Nurmeiliasari dkk., 2020) Perhitungan
konsumsi pakan menggunakan rumus:

KP = JPD - JSP

dimana:

KP : Konsumsi pakan (gr)

JPD : Jumlah pakan diberikan (gr)
JSP : Jumlah sisa pakan (gr)

2. Produksi Telur

Produksi telur tetas merupakan
salah satu indikator keberhasilan dalam
pemeilharaan yang dilakukan. Produksi
telur tetas harian dinamakan Hen Day
Production (HDP). HDP dihitung dari
jumlah produksi telur hari itu dibagi
dengan jumlah populasi ayam hari itu
dikalil00% (Hastuti dkk., 2018)

HDP = (JPT: JPA) X100%

dimana:

HDP : Hen Day Production

JPT : Jumlah Produksi Telur Hari ltu
JPA : Jumlah Populasi Ayam Hari ltu

3. Berat Telur

Data berat telur tetas diambil
dengan melakukan penimbangan telur
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tetas sebelum dimasukkan kedalam
mesin tetas (Haryuni dkk., 2019)
Penimbangan telur tetas dilakukan
setiap hari kemudian di catat dan
dihitung reratanya.

4. Fertilitas

Fertilitas telur dapat diketahui
dengan melakukan penghitungan total
telur yang fertii dan dibandingkan
dengan  keseluruhan telur yang
ditetaskan lalu dikalikan 100%(Haryuni
dkk., 2019). secara matematis dapat
ditulis sebagai berikut:

Fertilitas = (JTT-JTF): JTT X 100%

dimana:
JTT : Jumlah Telur Tetas
JTF : Jumlah Telur Fertil

5. Kinerja Reproduksi

Kinerja reproduksi dinilai dengan
cara melakukan pengambilan sampel
secara acak pada semua perlakuan.
Setiap perlakuan diambil 3 ekor lalu
dilakukan tindakan nekropsi (tindakan
pembedahan) untuk mengetahui
keadaan organ reproduksi meliputi: berat

ovarium, diameter ovarium, jumlah
folikel, berat folikel, serta panjang
oviduct. Dari 12 ekor sampel acak

kemudian hasilnya dibandingkan untuk
menegtahui pengaruh perlakuan
spirulina sebagai feed additive pada
kinerja reproduksi. Penilaian kinerja
reproduksi ini dilakukan pada akhir
periode penelitian ini. Menurut pendapat
Salang (2015) parameter yang bisa
dinilai pada penilain kinerja reproduksi
induk sebagai berikut:
a. Berat Ovarium

Berat ovarium diketahui dengan
menggunakan timbangan lalu hasil
penimbangan dicatat pada recording.
b. Jumlah Folikel

Jumlah folikel dihitung dari jumlah
keseluruhan folikel mulai folikel primer
sampai degraf lalu hasilnya dicatat pada
recording.

a. Diameter Folikel

Diameter folikel dapat diketahui
dengan cara mengukur diameter folikel
degraf. Kemudian dilakukan pencatatan
hasil pada recording.
d. Berat Folikel

Berat folikel diketahui dengan
menggukan timbangan lalu hasil
penimbangan dicatat pada recording.
e. Panjang Oviduct

Panjang oviduct diukur
menggunakan meteran kemudian hasil
pengukuran dicatat di recording.

Analisis Data

Analisis data yang dipakai dalam
mengetahui  pengaruh  penggunaan
spirulina sebagai feed additive terhadap
produktivitas dan Kkinerja reproduksi
induk ayam ras petelur menggunakan
metode Analyses of Variance (ANOVA).
Apabila terjadi perbedaan hasil yang
signifikan maka dilanjutkan dengan
Duncan’s New Multiple Range Test
(DNMRT) berdasar 5% “Level of
Significant” untuk menunjukkan
perlakuan mana yang hasilnya berbeda
pada analisis tersebut. Hal ini sejalan
dengan pernyataan Lestari dkk. (2020)
bahwa jika data yang digunakan
menunjukkan pola distribusi normal dan
homogen maka analisis statistik yang
digunakan adalan Anova serta jika
terdapat perbedaan pada hasil Anova
dilanjutkan dengan uji Duncan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Produktivitas Induk Ayam Ras Petelur

Fase Layer

Hasil penelitian ini  merupakan
perlakuan penggunaan spirulina
(Athrospira platensis) sebagai feed

additive terhadap produktivitas induk
ayam ras petelur fase layer. Variabel
yang diamati dari perlakuan vyaitu,
konsumsi pakan, produksi telur, berat
telur, dan fertilitas. Hasil pengamatan
pada penelitian tersaji didalam Tabel 1.
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Tabel 1. Rerata Konsumsi Pakan,
Produksi Telur, Berat Telur dan Fertilitas.

Variabel Perlakuan
PO P1 P2 P3
Egﬂ:ﬁms' 115,6 115, 115, 114,
ns ns ns ns
(griek/hariyns O 367 27 74
oduksi Telur 92,2 87,5 89,1
o 72,22¢ ! i ’
(%) ' 2a 5b 1ab
Berat Telur 60,5 62,1 60,1
(1) 58,02P 42 ga Qb

Eertilitas (%) 80® 932 952 gma

Keterangan: Superskrip 2Pc.abns**yang
berbeda pada baris yang sama
menunjukkan signifikan level 1%,5% dan
non signifikan

1. Konsumsi Pakan

Konsumsi pakan diukur dengan
cara menghitung selisih antara jumlah
pakan yang diberikan dengan sisa pakan
yang didapat pada hari berikutnya.
Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, rerata konsumsi pakan dari
penggunaan spirulina sebagai feed
additive terhadap produktivitas induk
ayam ras petelur tersaji pada Tabel 1.
Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa
konsumsi pakan yang tertinggi
ditunjukkan oleh PO (Pakan Basal Tanpa
Spirulina) yaitu sebanyak 115,65
gr/ekor/hari. Sedangkan konsumsi pakan
yang paling rendah ditunjukkan oleh P3
(Pakan Basal +6% Spirulina) vyaitu
sebanyak 114.74 gr/ekor/hari.

Hasil analisis data menunjukkan
bahwa penggunaan spirulina sebagai
feed additive tidak berpengaruh
signifikan (P>0.05) terhadap konsumsi
pakan induk ayam ras petelur fase layer.
Hal tersebut dapat dimungkinkan karena
konsumsi pakan dipengaruhi oleh
beberapa faktor. Sesuai pendapat Bidura
(2016) bahwa faktor yang dapat
mempengaruhi konsumsi pakan
diantaranya vyaitu: status kesehatan
ayam,suhu lingkungan, aktivitas ternak,
jenis ayam,bobot badan ayam, dan umur
ayam. Lebih jelas diterangkan Wendi

(2021) bahwa konsumsi pakan juga
dipengaruhi oleh kandungan nutrisi serta
bentuk pakan. Hal ini sesuai dengan
bentuk pakan yang digunakan yaitu
berbentuk mash sehingga dari keempat
perlakuan bentuk pakannya sama dan
konsumsi pakannya juga hampir sama.
Faktor lain yang juga berpengaruh

terhadap konsumsi pakan adalah
palatabilitas pakan. Selanjutnya Prabewi
dkk.  (2021) menyatakan bahwa
konsumsi pakan dipengaruhi oleh
palatabilitas. Penggunaan  spirulina
sampai taraf 6% sebagai feed additive
tidak berpengaruh nyata

mengindikasikan bahwa spirulina tidak
dapat merangsang palatabilitas pakan
karena konsumsi pakan yang tidak jauh
berbeda. Meskipun hasil penelitian tidak
menunjukkan perbedaan yang signifikan
tingkat konsumsi pakan induk ayam ras
petelur masih sesuai dengan standar
yaitu antara 100 s.d 120 gr/ekor/hari
(Syahputra, 2017).

2. Produksi Telur
Produksi telur merupakan salah
satu indkator keberhasilan dalam
pemeliharaan ayam ras peteleur.
Produksi telur yang tinggi menandakan
produktivitas ayam yang tinggi. Produksi
telur tetas harian dinamakan Hen Day
Production (HDP). HDP dihitung dari
jumlah produksi telur hari itu dibagi
dengan jumlah populasi ayam hari itu
dikali 100% (Hastuti dkk., 2018).
Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, rerata produksi telur dari
penggunaan spirulina sebagai feed
additive terhadap produktivitas induk
ayam ras petelur tersaji pada Tabel 1.
Tabel 1 menunjukkan bahwa produksi
telur yang tertinggi ditunjukkan oleh P1
(Pakan Basal +2% Spirulina) dengan
rerata sebesar 92,22%. Sedangkan
produksi telur paling rendah ditunjukkan
oleh PO (Pakan Basal tanpa Spirulina)
dengan rerata sebesar 72,22%. Hasil
analisis data pada menunjukkan hasil
perlakuan penggunaan spirulina
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(Arthrospira platensis) sebagai feed
additive memiliki pengaruh yang sangat
signifikan (P<0.01) terhadap produksi
telur. Hasil uji lanjut  Duncan
menunjukkan bahwa P1, P2, dan P3
memiliki perbedaan yang nyata terhadap
PO. Sedangkan antara perlakuan P2 dan
P3 berbeda tidak nyata.

Produksi telur ayam dipengaruhi
oleh faktor internal maupun eksternal.
Hal ini sesuai dengan pendapat
Amiruddin dkk. (2014) bahwa faktor
internal yang mempengaruhi produksi
telur yatu status kesehatan ternak, umur
ternak serta asupan nutrisi yang diserap
oleh ternak. Sedangkan faktor eksternal
yang berpengaruh terhadap produksi

telur vyaitu: suhu lingkungan dan

manajemen pemeliharaan

(Kusumaningrum dkk., 2017).
Berdasarkan pengamatan  di

lapangan ayam ras petelur merupakan
ternak unggas yang rentan terkena
stress dan apabila ayam sudah stress
maka produski telur akan terganggu.
Menurut Pendapat Saadaoui dkk. (2021)
untuk mengurangi peluang terjadinya
stress pada ayam perlunya nutrisi pakan
yang kaya akan antioksidan. Spirulina
sebagai salah satu bahan alam yang
kaya akan antioksidan cocok untuk
digunakan sebagai pakan tambahan. Hal
ini sesuai dengan pendapat Sugiharto
(2020) yang menyatakan bahwa
antioksidan adalah senyawa aktif yang
dapat mempertahankan jaringan tubuh
dari serangan radikal bebas. Adapun zat
antioksidan yang berperan untuk
mengurangi stress pada ayam yaitu;
beta karoten, asthaxantin, lutein, dan
phycocyanin (Barkia dkk., 2019).

Selain faktor kesehatan faktor
nutrisi pakan juga berperan penting
dalam menunjang produksi telur yaitu
protein dan asam amino. Penggunaan
spirulina sebagai feed additive untuk
menunjang produktivitas sudah tepat.
Hal ini sesuai dengan pendapat Raczyk
dkk. (2022) yang menyatakan bahwa
kandungan nutrisi spirulina meliputi

protein kasar 50-70%, karbohidrat
12.5%, lemak kasar 1.8-7.3%, vitamin
1%, mineral 6.88% serta asam amino
esensial dan non esensial lengkap. Lebih
lanjut Nege et. al. (2020) menyatakan
bahwa serat selulosa dalam protein yang
cukup rendah sehingga cocok untuk
dijadikan pakan tambahan. Selain
kandungan serat selulosa yang rendah
spirulina mempunyai angka biologi yang
tinggi yaitu 75%, net protein utilization
62%, kecernaan protein 85% serta
efisiensi protein sebesarl,9% (Gutierrez
dkk., 2015). Kandungan nutrisi pada
spirulina yang lengkap menjadikan
asupan protein dalam bentuk asam
amino lebih banyak diserap oleh ayam

dan menjadikan produksi telurnya
meningkat. Hal ini sesuai dnegan
pendapat Wendi  (2021) bahwa

pemberian spirulina sebanyak 1,5-2%
bisa mendukung asupan lisin dan
metionin yang lebih banyak sehingga
berpengaruh pada produksi telur yang
lebih tinggi.

3. Berat Telur

Berat telur merupakan salah satu
indikator yang penting perannya untuk
menghasilkan DOC ayam yang memiliki
bobot standar. Hal ini karena telur yang
akan ditetaskan harus memenuhi kriteria
standar bobot telur tetas. Bobot telur
tetas memilki stadnar yairu 55-65 gr
(Zamrudi dkk., 2016). Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan, rerata
bobot telur dari penggunaan spirulina
sebagai feed additive terhadap
produktivitas induk ayam ras petelur
tersaji pada Tabel 1.

Tabel 1. menunjukkan bahwa bobot
telur yang terbesar ditunjukkan oleh P2
(Pakan Basal +4% Spirulina) dengan
rerata sebesar 62.16 gr/butir. Sedangkan
bobot telur paling kecil yaitu PO (Pakan
Basal tanpa Spirulina) dengan rerata
sebesar 58,02 gr/butir. Hasil analis data
pada Lampiran 4 menunjukkan bahwa
perlakuan penggunaan spirulina sebagai
feed additive berpengaruh nyata
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(P<0.05) terhadap berat telur. Hasil uji
lanjut Duncan menunjukkan perbedaan
yang nyata antara P1 dan P2 dengan PO.
Tetapi P3 berbeda tidak nyata dengan
PO.

Berat telur dipengaruhi oleh
beberapa faktor diantanya: faktor ternak
atau genetik termasuk umur ternak,
faktor pakan, dan faktor lingkungan.
Ternak yang sehat akan berpoduksi
maksimal  sehingga  folikel  yang
dihasilkan memilki berat yang lebih besar
dan telur pun juga akan berbanding
lurus. Hal ini sejalan dengan pendapat
Firdaus (2020) yang menyatakan bahwa
berat telur dipengaruhi oleh berat folikel
yang dihasilkan oleh ovarium.
Perkembangan folikel dipengaruhi oleh
nutrisi pakan yang dikonsumsi oleh
ternak. Zat gisi didalam pakan yang
berpengaruh terhadap perkembangan
folikel yaitu karotenoid (Firdaus,2020).
Spirulina merupakan slaah satu sumber
karotenoid yang efektif dalam memacu
pertumbuhan folikel ayam. Kandungan
karotenoid di dalam spirulina mencapai
211lmg dalam 100 gr spirulina
(Sugiharto,2020). Nutrisi didalam pakan
yang juga berpengaruh terhadp berat
telur yaitu vitamin dan mineral. Spirulina
memilki kandungan vitamin dan mineral
yang mampu untuk meningkatkan
produktivitas  induk ayam  petelur
(Curabay dkk.,2020).

Penggunaan spirulina telah terbukti
mampu mempengaruhi berat telur yang
dihasilkan oleh induk ayam. Hal ini
dibuktikan dengan hasil penelitian
bahwasannya berat telur yang dihasilkan
tergolong telur besar dan ekstra besar
dengan kisaran antara 55 s.d 65 gr
(Soeparnao,2017). Sejalan dengan
pendapat Zamrudi dkk. (2016) yang
menyatakan bahwa standar telur tetas
yaitu 55 s.d 65 gr.

4. Fertilitas

Fertilitas merupakan istilah untuk
menggambarkan tingkat keberhasilan
dalam proses fertilisasi atau pembuahan

pada telur ayam. Telur dikatakan fertil
apabila telur tersebut telah menagalami
pembuahan oleh spermatozoa
(Suryani,2012). Berdasarkan penelitian
yang telah dilakukan, rerata tingkat
fertilitas telur dari penggunaan spirulina
sebagai feed additive terhadap
produktivitas induk ayam ras petelur
tersaji pada Tabel 1.

Tabel 1 Menunjukkan tingkat
fertilitas yang paling tinggi yaitu pada P2
(Pakan Basal +4% Spirulina) dan P3
(Pakan Basal +6% Spirulina) dengan
rerata presentase 95%. Sedangakan
tingkat fertilitas paling rendah terdapat
pada PO (Pakan Basal Tanpa Spirulina)
dengan rerata presentase 80%. Hasil
analisis menunjukkan bahwa
penggunaan spirulina sebagai feed
additive berpengaruh sangat signifikan
(P<0.01) terhadap fertilitas. Hasil Uiji
lanjut Duncan menunjukkan perbedaan
yang nyata antara P1, P2 dan P3 dengan
PO. Tingkat fertilitas biasanya digunakan
untuk memprediksi daya tetas teur dan
jika fertilitas tinggi diharapkan daya tetas
telur juga tinggi. Hal ini sesuai dengan
pendapat Salamony dkk. (2019) yang
menyatakan bahwa semakin tinggi nilai
fertilitas maka daya tetasnnya juga
semakin tinggi. Oleh karena itu penting
bagi pembreeder agar menjaga fertilitas
dan  mengupayakan untuk terus
meningkatkan supaya hasil yang didapat
juga semakin maksimal.

Tingkat fertilitas yang tinggi bisa

diperoleh dengan melakukan
penambahan zat additive didalam pakan
yang mampu menunjang kinerja
reproduksi. Hal ini sesuai dengan
pendapat Amrullah  (2017) vyang
menyatakan bahwa feed additive
merupakan bahan yang sengaja

ditambahkan dalam jumlah sedikit untuk
memacu produktivitas ternak. Feed
additive yang ada dipasaran kebanyakan
berbahan dasar sintetis sehingga
dikhawatirkan akan menyebabkan sifat
racun terhadap manusia. Hal ini sesuai
dengan pendapat Sugiharto (2017) yang
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menyatakan bahwa feed additive kimiawi
bisa menjadi bahan yang bersifat
karsinogenik. Untuk itu digunakan lah
spirulina sebagai feed additive alami
yang kaya akan antioksidan dan asam
amino esensial maupun non esensial
yang bisa mendukung mempertahankan
sperma disaluran reproduski betina
sehingga fertilitasnya bisa meningkat.
Selaras dengan pendapat Edi dkk.
(2013) menyatakan bahwa penambahan
zat bioaktif akan berperan dalam
meningkatkan tingkat fertilitas telur.

Kinerja Reproduksi

Reproduksi merupakan proses
menurunkan keturunan makhluk hidup
agar tercipta individu baru (Firdaus,
2020). Kinerja reproduksi sebagai salah
satu indikator penunjang produktivitas

induk dapat dilihat dari keadaan
morfologi organ reproduksinya
(Nurmeiliasari  dkk., 2020). Kinerja

reproduksi tidak bisa dipisahkan dengan
sistem reproduksi dan organ-organ
reproduksi pada induk unggas. Organ
reprodusksi unggas betina terbagi
menjadi dua bagian yaitu ovarium dan
oviduct. Hasil penilaian terhadap kinerja
reproduksi induk ayam ras petelur fase
layer yang diberi perlakuan spirulina
sebagai feed additive. Variabel yang
digunakan untuk penilaian kinerja
reproduksi diantanya: berat ovarium,
jumlah folikel, diameter folikel, berat
folikel dan panjang oviduct. Hasil
penelitian tersaji pada Tabel 2.

Tabel 2. Rerata Berat Ovarium, Jumlah
Folikel, Diameter Folikel, Berat Folikel,
dan Panjang Oviduct

Perlakuan

Variabel  —55— 51 pp  p3
Konsumsi 115, 115 115 114,
Pakan 65" 36" 27" 74ns
(gr)ns S S
Produksi 72,2 92, 87, 891
Telur (%)** 2¢ 222 5gb  qab
Berat Telur 58,0 60, 62, 60,1
(gr)* 2b 542 162 Q@b

Fertilitas 80P 932 9h5a Q52

(%)™
Keterangan: Superskrip 231" yang
berbeda pada baris yang sama

menunjukkan signifikan level 5% dan
non signifikan

1. Berat Ovarium

Data pada Tabel 2 menunjukkan
berat ovarium yang paling besar yaitu
pada P2 (Pakan Basal +4% Spirulina)
dengan rerata 39 gr. Sedangakan berat
folikel yang paling rendah terdapat pada
P1 (Pakan Basal +2% Spirulina) dengan
rerata 31 gr. Hasil anaisis data
menunjukkan tidak adanya pengaruh
yang signifikan (P>0.05) pada perlakuan
spirulina sebagai feed additive terhadap

berat ovarium. Hasil penelitian ini
berbeda dengan penelitian Salang
(2015) bahwa hasil penelitian

menghasilkan berat ovarium 35,31 gr
pada ayam petelur aktif. Hal ini dimung
kinkan karena beberapa faktor yang

mendukung terhadap perkembangan
ovarium. Salah satu faktor yang
mendukung terhadap perkembangan

ovarium yaitu umur ternak. Hal ini sejalan
dengan pendapat Lisnahan dkk. (2018)
yang mengemukakan bahwa
perkembangan ovarium itu sangat
massif pada fase grower. Fase grower
merupakan ayam muda berusia 5-19
minggu. Selanjutnya menurut lhsan
(2012) Berat ovarium sangat penting
untuk diketahui karena semakin berat
ovarium maka produktivitas induk juga
akan meningkat.

2. Jumlah Folikel

Data pada Tabel 2 menunjukkan
jumlah folikel terbanyak yaitu pada P2
(Pakan Basal +4% Spirulina) dengan
rerata sebanyak 42 buah. Sedangakan
jumhlah folikel yang paling sedikit
ditunjukkan pada PO (Pakan Basal
Tanpa  Spirulina) dengan rerata
sebanyak 31 buah. Hasil analisis data
menunjukkan bahwa perlakuan
penggunaan spirulina sebagai feed
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additive  tidak signifikan  (P>0.05)
terhadap variabel jumlah folikel Jumlah
folikel yang berkembang dipengaruhi
oleh perkembangan ovarium yang masif
tumbuh pada fase grower. Hal ini sejalan
dengan pendapat Lisnahan dkk. (2018)
yang menyatakan bahwa pada fase
grower akhir ovarium mengalami
perkembangan yang pesat. Selanjutnya
menurut Salang, (2015) menyatakan
semakin banyak folikel semakin tinggi
pula produktivitasnya.

3. Diameter Folikel

Data pada Tabel 2 merupakan
hasil pengukuran diameter folikel degraf
dan didapatkan hasil folikel dengan
ukuran diameter terbesar yaitu pada P3
(Pakan Basal +6% Spirulina) dengan
rerata 3,32 cm dan diameter folikel
terkecil PO (Pakan Basal Tanpa
Spirulina) dengan rerata 3,15 cm. Hasil
analisis data menunjukkan tidak adanya
pengaruh yang signifikan (P>0.05)
terhadap ukuran diameter folikel. Hal ini
dimungkinkan karena pemberian
perlakuan terhadap induk ayam ras
petelur kurang tepat waktu aplikasinya.
Hal tersebut sejalan dengan pendapat
Lisnahan dkk. (2018) yang menyatakan
bahwa pada fase grower akhir ovarium
mengalami perkembangan yang pesat.
Diameter folikel menggambarkan besar
kecilnya ukuran folikel itu sendiri.
Diameter folikel yang besar berbanding
lurus dengan berat folikel, berat folikel
akan berpengaruh dengan berat telur
selanjutnya penggunaan spirulina
sebagai feed additive untuk
meningkatkan produktivitas dan kinerja
reproduksi spirulina memiliki kandungan
nutrisi yang lengkap. Hal ini sesuai
dengan pendapat Salang (2015) yang
menyatakan bahwa ukuran folikel akan
berkorelasi dengan berat telur yang
dihasilkan. Untuk menjaga agar fungsi
ovarium berfungsi normal diperlukan
pakan yang bernutrisi. Didukung dengan
pernyataan Sugiharto (2020) bahwa

spirulina  dapat digunakan  untuk
meningkatkan produksi ternak unggas.

4. Berat Folikel

Data pada Tabel 2 menunjukkan
hasil penimbangan terhadap folikel
degraf. Hasil penimbangan didapatkan
berat folikel paling besar pada P3 (Pakan
Basal +6% Spirulina) dengan rerata
berat folikel 8,75 gr. Berat folikel terkecil
didapat pada PO (Pakan Basal Tanpa
Spirulina) dengan rerata berat folikel 7,5
gr. Hasil analisis data menunjukkan
bahwa perlakuan penggunaan spirulina
sebagai feed additive pada induk ayam
ras petelur fase layer menunjukkan
terdapat perbedaan yang signifikan
(P<0,05) terhadap berat folikel. Hasil uiji
lanjut Duncan menunjukkan perbedaan
yang nyata atara P2, dan P3 terhadap
PO. Sedangkan P1 dan PO berbeda tidak
nyata, serta antara P1, P2, dan P3 juga
menunjukkan perbedaan yang tidak
nyata. Hasil penelitian ini menunjukkan
berat folikel berbanding lurus dengan
berat telur yang dihasilkan. Menurut
Nurmeiliasari dkk. (2020) Salah satu
faktor yang mempengaruhi berat folikel
yaitu nutrisi didalam pakan dan status
kesehatan ternak.

Status kesehatan pada ternak
agar tetap baik perlu didukung asupan
nutrisi  yang bergizi lengkap untuk
memenuhi  kebutuhan hidup ternak.
Menurut Salang (2015) pakan yang tidak
terserap dengan maksimal maka akan
mengganggu fungsi ovarium serta
perkembangan folikel. Lebih lanjut
Firdaus (2020) menjelaskan bahwa
perkembangan folikel perlu asupan
tambahan vitamin dan mineral seperti
karotenoid. Spirulina merupakan salah
satu bahan alam yang memiliki
kandungan karotenoid yang berfungsi
sebagai antioksidan untuk mengurangi
stress. Hal ini sejalan dengan pendapat
(Sugiharto,2020) menyatakan bahwa
Spirulina  memilki senyawa bioaktif
diantaranya beta karoten, asthaxantin,
lutein, dan phycocyanin merupakan
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contoh zat nutrisi  yang  bisa
mengaktifkan enzim antioksidan didalam
tubuh ayam.

5. Panjang Oviduct

Data pada Tabel 2 menunjukkan
hasil pengukuran terhadap panjang
saluran oviduct induk ayam ras petelur
fase layer. Hasil pengukuran
menunjukkan saluran oviduct dengan
ukura terpanjang ditunjukkan pada P2
(Pakan Basal +2% Spirulina) dengan
rerata panjang oviduct 72 cm.
sedangkan Panjang saluran oviduct
terpendek ditunjukkan pada PO (Pakan
Basal Tanpa Spirulina) dengan rerata
panajang oviduct 64 cm. Hasil analisis
data menunjukkan perlakuan
penggunaan spirulina sebagai feed
additive pada induk ayam ras petelur
fase layer berpengaruh tidak signifikan
(P>0.05) terhadap panjang oviduct. Hal
ini diduga karena perkembangan saluran
reproduksi terjadi sangat masif pada fase
grower sehingga pada fase layer
perkembangannya sudah optimal
(Nurmeiliasari,2020). Berdasarkan hasil
pengukuran panjang oviduct masih
sesuai dengan standar yaitu berkisar
antara 60 s.d. 75 cm. hal ini sejalan
dengan Firdaus (2020) yang
menyatakan bahwa Bentuk dari oviduct
yaitu panjang serta berkelok dengan
panjang total + 60-65 cm.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan maka dapat disimpulkan
bahwa perlakuan penggunaan spirulinaa
(Arthrospira platensis) sebagai feed
additive menghasilkan pengaruh yang
sangat signifikan (P<0,01) terhadap
variabel produksi telur dan fertilitas telur
serta pengaruh yang signifikan (P<0,05)
terhadap berat telur dan berat folikel.
Sedangkan pada variabel konsumsi
pakan, berat ovarium, jumlah folikel,
diameter folikel dan panjang oviduct

tidak menunjukkan pengaruh yang nyata
(P>0.05).

Sedangkan perlakuan penggunaan
spirulina (Arthrospira platensis) sebagai
feed additive menghasilkan hasil paling
bagus pada P1 dengan konsentrasi
spirulina sebanyak 2% didalam pakan
terhadap produktivitas induk ayam ras
petelur fase layer. Hasil yang maksimal
pada P3 dengan konsentrasi spirulina
sebanyak 6% didalam pakan terhadap
kinerja reproduksi induk ayam ras petelur
fase layer.
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